
i 

 

PERKEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL ANAK TUNA DAKSA 

DI SLB WAIHERU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Eka Nursyam 

160205031 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon Untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Dalam Ilmu Bimbingan 

Konseling Islam 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN KONSELING ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN) AMBON 

2021 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

ABSTRAK 

Eka Nursyam, Dosen Pembimbing Hj Ainun Diana Lating, M.Si dan Jumail, 

M.Pd: Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa Di SLB Waiheru. 

Bimbingan Konseling Islam. Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon 2021. 

Tuna daksa merupakan sebutan bagi mereka para penyandang cacat fisik. 

Ada beberapa  beberapa macam penyebab yang dapat menimnbulkan kerusakan 

pada manusia hingga menjadi tuna daksa diantaranya, polilo myelitis, akibat 

kecelakaan, akibat keterunan, cacat sejak lahir, kelayuan otot-otot, akibat 

peradangan otak, dan kelainan  motorik yang di sebabkan oleh kerusakan pada 

pusat saraf atau cerebrum. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kualitatif. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang diantaranya: 

Observasi,Wawancara dan Dokumentasi. Serta Analisis data yang di gunakan 

yaitu yang terjadi di  lapangan. Informan dalam penelitian ini sendiri terdiri dari 

guru kelas, kepala sekolah anak tuna daksa berjumlah 2 orang dan orang tua 

berjumlah 2 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukan Perkembangan kecerdasan emosional anak 

tuna daksa di SLB Negeri Kota Ambon, kecerdasan rata-rata dengan anak-anak 

normal pada pada umumnya, cuma karena lambat jadi di terapakan juga lambat, 

sesuai dengan tingkat yang di lalui dan metode pembelajarannya juga melalui 

teman sebaya. Sedangkan, Faktor Hambatan perkembagan anak tuna daksa yaitu 

di mana anak lebih merasa malu, tidak dapat menyatakan emosi, terlalu 

emosional, frustasi, tidak ada motivasi diri, sukar untuk berempati, dan kesulitan 

membina hubungan. 

Kata Kunci: Kecerdasan emosinal, Tuna daksa 
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ABSTRACT 

 

Eka Nursyam, Advisory Lecturer Hj Ainun Diana Lating, M.Si and Jumail, M.Pd: 

Development of Emotional Intelligence for Children with Disabilities at SLB 

Waiheru. Islamic Counseling Guidance. Ushuluddin and Da'wah IAIN Ambon 

2021. 

 

Physical disability is a term for those with physical disabilities. There are 

several kinds of causes that can cause damage to humans to become physically 

disabled including, polilo myelitis, due to accidents, due to heredity, birth defects, 

wilting of muscles, due to inflammation of the brain, and motor abnormalities 

caused by damage to the central nervous system. or cerebrum. 

 

 The research used in this research is qualitative research. By using data 

collection techniques including: Observation, Interview and Documentation. And 

the data analysis used is what happened in the field. The informants in this study 

consisted of class teachers, 2 school principals for physically disabled children 

and 2 parents. 

 

The results of this study show that the development of emotional 

intelligence of children with physical disabilities in SLB Negeri Ambon City, 

intelligence is on average with normal children in general, just because it is slow 

to apply it is also slow, according to the level passed and the learning method is 

also through friends. same age. Meanwhile, the Barrier Factors for the 

development of physically disabled children are where children feel more 

ashamed, cannot express emotions, are too emotional, frustrated, have no self-

motivation, are difficult to empathize with, and have difficulty building 

relationships. 

 

Keywords: Emotional intelligence, physically disabled 
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TRANSLITERASI 

 

 

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf 

Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 atau Nomor 

0543 b/u 1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D{ De(dengan titik di bawah) ض

 Ta‟ T{ Te(dengan titik di bawah) ط

 Za‟ Z{ Zei(dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

  Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

  Kaf K Ka ك

 Lam L „El ل

 Mim  M „Em و

ٌ Nun  N „En 

 Waw W W و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostorf ء

 Ya‟ Ye Y ي

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Muta’addidah يتعددة

 Ditulis ‘iddah عدة
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1) Bila Dimatikan tulis h 

 Ditulis Muta’addidah حكًة               

 Ditulis ‘iddah جسية             

ketentuan ini tidak doperlukan kata=kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagaianya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

2) Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h 

 ’Ditu  Ditulis                       Karamah al-auliya           كرايةالاونيبء      

3) ila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditu  Ditulis                       Zakat al-fitr زكبةانفطر

 

D. Vokal pendek 

--------      Fathah Ditulis a 

-------- Kasrah Ditulis i 

-------- Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal panjang 

Fathah + alif Ditulis a> 

 Ditulis Ja>hiliyah جبههية

Fathah + ya‟ mati Ditulis a> 

 <Ditulis Tansa تُسي

Kasrah + ya>‟ mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m كريى

Dammah + wawu> mati Ditulis u> 

 }Ditulis Furu>d فروض

 

 

 

F. Vokal rangkap 

Fathah+ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

Fathah+wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis qaul قول

 

 

G. Vokal pendenk yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dnegan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدت
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 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1) Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur’an انقراٌ

 Ditulis Al-Qiya>s انقيبش

2) Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Sama انسًبء

 Ditulis As-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kata 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 }Ditulis Zawilfuru>d ذوي انفروض

 Ditulis Ahlussunnah أهم انسُة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

MOTTO 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.  

                                          

                                           

                                         

     

(Q.S Al-baqarah: 286) 

 

Tuhan bisa memakai kelemahanmu untuk sesuatu yang luar biasa dalam hidupmu. 

(Wilz Kanadi) 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 
Persembahan untuk orang tuaku suami ku dan teman teman seperjuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Diera sekarang, kecerdasan identik dengan kemampuan akademik yang 

mumpuni. Padahal, jika dilihat lebih luas, ada banyak bidang di luar akademik yang 

membutuhkan kecerdasan maupun keahlian yang berbeda dari tiap individu.  

kecerdasan didefinisikan sebagai kemampuan  mental umum untuk belajar dan 

menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta kemampuan umtuk 

berfikir abstrak. Definisi lain tentang kecerdasan tentang mencakup kemampuan  

beradaptasi dengan lingkungan  baru atau perubahan lingkungan saat ini, kemampuan 

untuk mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang 

kompleks, kemampuan untuk berfikir produktif, kemampuan untuk belajar dengan 

cepat dan belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan untuk memahami 

lingkungan. Kecerdasan juga di pahami sebagai tingkat kinerja suatu sistem untuk 

mencapai tujuan. Suatu sistem dengan kecerdasan lebih  besar, dalam situasi yang 

sama, lebih sering mencapai tujuannya. Cara lain untuk mendefenisikan dan 

mengukur kecerdasan bisa dengan perbandingan kecepatan relatif untuk mencapai 

tujuan dalam situasi yang sama. 1 

Intelegence is a mental to new circumstances (kecerdasan adalah adaptasi 

mental pada keadaan baru). terdapat juga pandangan yang lebih spesifik dengan 

                                                           
1 Muhammad Yaumi Dan Nurdin Ibrahim. Kecerdasan Jamak (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013) hlm 9 
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mengatakan bahwa kecerdasan itu lebih merupakan insting dan kebiasaan yang turun-

temurun atau adaptasi yang siperoleh untuk mengulangi keadaan; yang di mulai 

dengan  trial and error secara empiris. bagi yang tidak sependapat  dengan kedua 

pandangan  tersebut menanggapi bahwa defenisi ini masih terlalu luas termasuk yang 

di sebut keadaan mental  dalam defenisi pertama perlu di bagai kedalam struktur 

mental, yakni insting, training, dan kecerdasan. Dengan demikian, pandangan ini 

menyimpulkan  bahwa kecerdasan hanya muncul dalam tindakan atas dasar 

pemahaman yang mendalam, sedangkan trial and error adalah salah satu bentuk  dari 

training (latihan). Memang, tidak dapat di mungkiri bahwa kecerdasan itu muncul 

dari hasil bentukan kebiasaan yang paling sederhana ketika beradaptasi dengan 

keadaan yang baru. Juga, harus di terima bahwa permasalahan, hipotesis, dan kontrol 

yang merupakan embrio adalah keinginan untuk melakukan trian and error serta 

karakteristik  pengujian empiris dari adaptasi sensorimotorik yang di kembangkan 

merupakan penanda kuat adanya kecerdasan.  

kecerdasan manusia seharusnya dilihat dari tiga komponen utama; pertama, 

kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan (the ability to direct thought 

and action). kedua, kemampuan untuk mengubah rah pikiran atau tindakan (the 

ability to change the direction of thought and action). ketiga, kemampuan untuk 

mengkritisi pikiran dan tindakan sendiri (ability to critisize own thought and action). 

Adapun Thorndike dalam Musfiroh menjelaskan bahwa untuk mengkaji kemampuan 

manusia tidak bisa di lakukan dengan pengelompokkan berdasarkan kecenderungan, 

perubahan, dan mengoreksi pikiran dan tindakan, tetapi harus dilihat dari kemampuan 
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untuk beraktifitas dengan menggunakan gagasan-gagasan dan simbol-simbol secara 

efektif (kemampuan abstrak), kemampuan melakukan sesuatu dengan indera gerak 

yang dimilikinya (kemampuan motorik), dan kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru (kemampuan sosial). 

Era globalisasi dewasa ini terutama dalam beberapa tahun terakhir banyak di 

jumpai diskusi-diskusi tentang pengembangan kecerdasan emosional. Kecerdasan 

emosional yang dulunya di kenal dengan istilah afektif kemudian menjadi topik 

penting pada sebagian besar kehidupan masyarakat serta banyak dikembangkan 

dalam berbagai disiplin keilmuan, siantaranya adalah sumber daya manusia. 

Emosional merupakan dasar perkembangan kepribadian individu kelak dan 

berhubungan positif dengan perkembangan aspek-aspek lainnya. Emosi yang 

kehadirannya jauh lebih awal dari kemampuan berbahasa dan kognitif anak, 

merupakan alat untuk berkomunikasi pada masa anak . Hubungan emosional yang 

dibentuk oleh anak selama masa ini dengan orang-orang yang dekat dengannya akan 

memengaruhi cara berinteraksi dengan orang lain. 
2
 

Kecerdasan emosional atau EQ bukan didasarkan pada kepintaran seorang 

anak,melainkan pada sesuatu yang dahulu di sebut karakteristik pribadi. Dengan kata 

lain memiliki EQ tinggi mungkin lebih penting dalam pencapain keberhasilan 

ketimbang IQ tinggi yang di ukur berdasarkan uji standar terhadap kecerdasan 

kognitif verbal dan nonverbal. 

                                                           
2 Cristiana Hari Soetjiningsi. Psikologi Perkembangan Anak (Cimangis, Depok: Prenada Media 

Group, 2012). hlm 105 
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kecerdasan emosi tidak mungkin dari pemikiran intelek yang jernih, tetapi dari 

pekerjaan hati nurani manusia. Kecerdasan emosional menuntut individu untuk 

belajar mengakui dan menghargai perasaan diri dan orang lian serta  untuk 

menggapainya dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi dan energi dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya  seseorang yang memiliki kecerdasan 

emosional  mudah menyerap segala peristiwa-peristiwa maupun keadaan-keadaan 

yang membahayakan sekalipun menjadi peristiwa yang  penuh tantangan dan 

menyenangkan. 

Goleman menyebutkan beberapa unsur pembentukan kecerdasan emosional, 

seperti “keyakinan, rasa ingin tahu, niat,kendali diri, keterkaitan,kecakapan 

berkomunikasi, dan koretif”.
3
 

Difabel tuna daksa merupakan sebutan bagi mereka para penyandang cacat 

fisik. Ada beberapa  beberapa macam penyebab yang dapat menimnbulkan kerusakan 

pada manusia hingga menjadi tuna daksa diantaranya, polilo myelitis, akibat 

kecelakaan, akibat keterunan, cacat sejak lahir, kelayuan otot-otot, akibat peradangan 

otak, dan kelainan  motorik yang di sebabkan oleh kerusakan pada pusat saraf atau 

cerebrum. 

kondisi fisik yang berbeda bahkan tak lengkap, terkadang menyebabkan para di 

fabel tuna daksa ini merasa menjadi kaum mayoritas yang di kucilkan oleh 

                                                           
3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gremedia Pustaka Utama, 2004) hlm 7  
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masyarakat. Terkadang masyarakat memandang para difabel ini sebelah mata. bahkan 

tidak sedikit merasa mencibir dan menjaga jarak dengan mereka.
4
 

Masa remaja merupakan suatu periode penting dalam seluruh tentang 

kehidupan manusia. Masa remaja adalah masa yang penuh emosi. Salah satu ciri 

periode “topan dan badai“ dalam perkembangan jiwa manusia ini adalah adanya 

emosi yang meledak-ledak, sulit untuk di kendalikan. Disatu pihak, emosi yang 

mengebu-ngebu ini memang menyulitkan, terutama untuk orang lain mengerti jiwa si 

remaja. Di pihak lain emosi yang mengebu ini bermanfaat untuk remaja itu untuk 

terus mencari identitas dirinya. 
5
 

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan mengenali emosi diri merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau 

emosi itu muncul, dan ia mampu mengenali emosinya sendiri apabila ia memiliki 

kepakaan yang tinggi atas perasaan mereka yang sesungguhnya dan kemudian 

mengambil keputusan-keputusan secara mantap. dalam  hal ini, sikap yang di ambil 

dalam menentukan berbagai pilihan seperti memilih sekolah, sahabat, profesi, sampai 

kepada pemilihan pasangan hidup. kemampuan mengolah emosi merupakan 

kemampuan  seseorang untuk mengendalikan perasaannya sendiri sehingga tidak 

meledak dan akhirnya dapat memengaruhi perilakunya secara wajar.
6
 

                                                           
4 Frieda Mangunsong. Psikologi Dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Depok :Prenada 

Group , 2011), hlm 24 
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Pt Raja Grafindi Persada, 2005 ) hlm 

83 
6 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, ( Jakarta : Rajawali Pers , 2016 ), hlm152 
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Peneliti melihat anak tuna daksa di SLB memiliki karakteristik  yang relarif 

berbeda. karakteristik kepribadian, sosial atau emosional , itelegensi, karakteristik 

fisik, dan karakteristik akademik. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 

masalah antara lain: 

1. Bagaimana perkembangan kecerdasan emosional anak tuna daksa di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Ambon ? 

2. Bagaimana faktor pengahambat perkembangan kecerdasan emosional Anak 

tuna daksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Ambon? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Perkembangan Kecerdasan Emosional anak tuna daksa di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Ambon. 

2. Untuk Mengetahui factor penghambat perkembangan kecerdasan emosional 

Anak tuna daksa  di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Ambon 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini. Sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

Dapat memberikan sumbangsi pemikiran bagi perkembangan ilmu sosial pada 

umumnya dan Bimbingan Konseling Islam pada khususnya, dan memberikan 

manfaat dalam masalah-masalah Anak tuna daksa khusunya masalah 
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Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna  Daksa Di Sekolah Luar 

Biasa (SLB). Selain itu, di harapkan bisa dijadikan bahan referensi ataupun 

bahan diskusi yang dapat menambah wacana dan wawasan para mahasiswa 

Ushuluddin dan Dakwah, pemerintah, maupun Sekolah, serta berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam rangka menangani 

Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa. 

2. Kegunaan praktis 

a. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai Perkembangan 

Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa Di Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Dapat memberikan sumbangsi pemikiran pada semua pihak yang terkait 

mengenai Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa. 

Sehingga bisa memahami bagaiamana Perkembangan Kecerdasan 

Emosional Anak Tuna Daksa. 

b. Sebagai bahan referensi bagi para mahasiswa yang ingin meneliti tentang 

Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak  dengan judul yang berbeda, 

atau melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan Fakultas 

Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon atau setidaknya sebagai pelengkap 

kajian tentang Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian yang berupaya memahami gejala-gejala, proses, dan makna-makna tertentu 

yang tidak mungkin diukur secara ketat dari segi kuantitas, jurnal, intensitas ataupun 

frekuensi.
1
 

 Jenis penelitian adalah penelitian partisipasi yaitu meneliti langsung dilokasi 

penelitian untuk melakukan interview langsung dengan informan untuk memperoleh 

informasi masalah yang diteliti.  

B. Kehadiran Peneliti 

 Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena 

instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Jadi, disamping 

peneliti bertindak sebagai instrumen peneliti sekaligus sebagai pengumpul data. 

Sedangkan instrumen-instrumen data hanya bersifat sebagai pendukung saja. 

Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh. 

C. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang di pilih adalah Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

Kota Ambon, tepatnya di Jln Nania Atas Desa Waiheru Kec Baguala Kota Ambon 

Propinsi Maluku. Dan waktu yang di gunakan dalam penelitian adalah 1 bulan 

                                                           
1 Dedy Mulyasa, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu 

Sosial, (Cet, 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). hlm. 50 
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terhitung sejak tanggal 03 Maret 2021 sampai dengan 03April 2021. SLB Negeri 

Ambon Nania atas menjadi pilihan lokasi penelitian karena terdapat Anak Tuna 

Daksa di Sekolah tersebut. 

D. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu : sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari informan penelitian, yaitu informasi yang diperoleh 

langsung dari informan. Informan yang diambil oleh peneliti yaitu terdiri dari: Kepala 

sekolah,1 Wali Kelas, 2 Orang Tua, Dan 2 Siswa Tuna Daksa.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan melakukan kajian-

kajian teoritis yang bersumber dari buku-buku, jurnal serta artikel yang berkaitan 

dengan Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa. 

E. Prosedur  Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawncara dan dokumentasi. 

1. Observasi (pengamatan), dilakukan untuk mengetahui objek pada lokasi 

penelitian.
2
 Peneliti melakukan pengamatan langsung mengenai Perkembangan 

Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

                                                           
2 Sugiyono, Metode Penelitian, (Cet VII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009). hlm. 7 
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Kota Ambon, tepatnya di Jln Nania Atas Desa Waiheru Kec Baguala Kota 

Ambon. 

2. Wawancara (interview), untuk mendapatkan keterangan atau pendapat lisan 

dari seseorang atau informan.
3
 Wawancara dilakukan secara mendalam kepada 

6 informan, di antaranya 1 Kapala Sekolah, 1 Wali Kelas, 2 Orang Tua dan 2 

Siswa Tuna Daksa. Untuk mengetahui dan mendapatkan informasi secara 

langsung terkait Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa Di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Ambon. 

3. Dokumentasi, tahap ini peneliti mengumpilkan bukti-bukti penelitian melalui 

benda-benda tulis, buku-buku, dokumentasi, surat penelitian, dan lain-lain.
4
 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif model miles 

huberman dalam sugiyono sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, cari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
5
 

2. Penyajian Data 

                                                           
3 Ibid. hlm. 8 
4 Ibid. hlm. 163 
5 Ibid. hlm. 338 
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Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian 

data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictigram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.
6
 

3. Menarik Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan berikutnya. Kesimpulan data mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah masih sementara dan akan berkembang setelah berada dilapangan. 

Kesimpulan penelitian ini yang diharapkan temuan baru yang sebelumnya 

pernah ada.
7
 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek 

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 

objek penelitian. Denzin dalam Moloeng, membedakan empat macam triangulasi 

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
8
 Dalam 

penelitian ini peneliti hanya mengunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan 

sumber.  

                                                           
6 Ibid. hlm. 341 
7 Ibid. hlm. 345 
8 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ibid. hlm. 330  
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun Tahap pelaksanaan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, dalam tahapan ini di 

|tambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu ketika penelitian 

lapangan. Enam tersebut antara lain yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangana penelitian, mengurus perizinan,menjajaki dan menilai lapangan, memilih 

dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.  

2. Tahap lapangan 

Pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: 

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b) Memasuki lapangan (lokasi) 

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tahap ini yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan data adalah: Wawancara dengan Wali Kelas 

Dan Orang Tua 

3. Tahap penyusunan penelitian 

Tahap penyusunan hasil penelitian ini, peneliti melakukan analisis data 

terhadap data peneliti yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya peneliti mencari referensi lain berupa buku, artikel, jurnal, 

skripsi, koran dan sebagainya untuk mendukung data temuan peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Perkembangan Kecerdasan 

Emosional Anak Tuna Daksa Di SLB Waiheru. dapat disimpulkan bahwa 

Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Tuna Daksa Di SLB Waiheru yaitu: 

1. Perkembangan kecerdasan emosional anak tuna daksa di SLB Waiheru Nania 

atas yaitu, kecerdasan rata-rata dengan anak-anak normal pada pada 

umumnya, cuma karena lambat jadi di terapakan juga lambat, sesuai dengan 

tingkat yang di lalui dan metode pembelajarannya juga melalui teman sebaya. 

Guru mengarahkan kepada temannya dan teman tersebut menyampaikn 

kembali kepada siswa yang bersangkutan. 

2. Terdapat beberapa Faktor Hambatan perkembagan anak tuna daksa yaitu di 

mana anak lebih merasa malu, tidak dapat menyatakan emosi, terlalu 

emosional, frustasi, tidak ada motivasi diri, sukar untuk berempati, dan 

kesulitan membina hubungan. Sedangkan yang peneliti temukan dilokasi 

penelitian adalah anak-anak tersebut lebih menonjol ke rasa malu, suka 

berempati, dan terlalu emosional. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kecerdasan emosional anak 

tuna daksa maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Sebaiknya tingkatkan kreativitas dalam pemberian materi, menambah jam 

untuk proses relaksasi pada anak, dan memperhatikan kebutuhan pada masing-masing 

anak dengan memberikan perlakuan khusus agar mencapai tujuan pembelajaran dan 

terapi secara keseluruhan.  

2. Bagi Anak  

Sebaiknya membiasakan untuk bergaul bermain dengan teman dan lingkungan 

sekitar. Agar anak tidak akan merasa di kucilkan dari lingkungan ataupun teman-

teman sebayanya. 

3. Bagi Orang Tua 

Sebaiknya para orang tua bisa membiasakan anaknya untuk mendengarkan lagu 

anak-anak dan memberikan penguatan dukungan dalam lirik lagunya agar mereka 

semangat menjalani kehidupan.Selain itu diharapkan orang tua membiasakan 

mengajak anak untuk keluar dan berbaur dengan lingkungan yang ada disekitarnya. 

4. Bagi Masyarakat 

Agar lebih merassa peduli dan selalu bersimpati pada anak-anak seperti ini agar 

kedepannya anak-anak yang mengalami cacat fisik seperti mereka lebih merasa 

nyaman dan juga damai berada pada lingkungan sekitar mereka. 
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5.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada beberapa aspek, sehingga perlu 

dikembangkan penelitian lebih lanjut agar keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan 

baik.Hal ini perlu dilakukan agar penggunaan metode terapi lagu anak dalam 

pembelajaran lebih optimal.Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian yang dapat dimanfaatkan untuk penulisan karya ilmiah selanjutnya. 
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A. HASIL OBSERVASI ANAK TUNA DAKSA 

(ObservasiKepada Anak Tuna daksa di Sekolah) 

 

Nama   : Ajeng Triyuniarti 

Umur   : 12 Tahun 

Kelas   : D.Tuna daksa 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 15 April  2021 

 

No Aspek yang diamati HasilPengamatan 

Ya Tidak 

1. Interaksi social 

a. Tidak tertarik untuk bermain bersama teman 

   

 b. Lebih suka menyendiri    

 c. Senang menarik-narik tangan orang lain 

untuk melakukan apa yang ia inginkan 

   

2. Komunikasi (Bicara, bahasa dan komunikasi) 

a. Perkembangan bahasa lambat atau sama 

sekali tidak ada 

   

 b. Anak tampak sepert itu, sulit berbicara, atau 

pernah berbicara tapi kemudian sirna 

   

 c. Kadang kata-kata yang di gunakan tidak 

sesuai dengan artinya 

   

 d. Mengoceh tanpa arti berulang-ulang, dengan 

bahasa yang tidak dimengerti orang lain. 

   

 e. Bila senang meniru, dapat hafal betul kata-

kata atau nyanyian tersebut tanpa mengerti 

artinya 

   

3. Pola bermain   

 a. Tidak bermain seperti anak-anak pada 

umumnya 

   

 b. Senang akan benda-benda yang berputar, 

seperti kipas angin, roda sepeda dan lain-

lain. 
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 c. Tidak bermain sesuai fungsi mainan, 

misalkan sepeda di balik lalu rodanya di 

putar-putar 

   

 d. Tidak kreatif, tidak imajinatif    

 e. Dapat sangat lekat dengan benda-benda 

tertentu yang di pegang terus dan di bawah 

kemana-mana 

   

5. Perkembangan terlambat atau tidak normal   

 a. Perkembangan tidak sesuai anak normal, 

khususnya dalam keterampilan sosial, 

komunikasi dan kognisi 

   

 b. Dapat mempunyai perkembangan yang 

normal pada awalnya, kemudian menurun 

atau bahkan sama, misalnya pernah dapat 

bicara kemudian hilang 

   

 

 

 

  Waiheru, 20 Mei 2021 

Observer 
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(Observasi Kepada Anak Autis di Sekolah) 

 

Nama   : Prayuni Sairlay 

Umur   : 18 Tahun 

Kelas   : D.III-Tuna Daksa 

Hari/Tanggal  :  16 April 2021 

 

No Aspek yang diamati HasilPengamatan 

Ya Tidak 

1. Interaksisocial 

a. Tidak tertarik untuk bermain bersama 

teman 

   

 b. Lebih suka menyendiri    

 c. Senang menarik-narik tangan orang lain 

untuk melakukan apa yang ia inginkan 

   

2. Komunikasi (Bicara, bahasa dan komunikasi) 

a. Perkembangan bahasa lambat atau 

samasekali tidak ada 

   

 b. Anak tampak seperti tuli, sulit berbicara, 

atau pernah berbicara tapi kemudian  sirna 

   

 c. Kadang kata-kata yang digunakan tidak 

sesuai  dengan artinya 

   

 d. Mengoceh tanpa arti berulang-ulang, 

dengan bahasa yang tidak dimengerti orang 

lain. 

   

 e. Bila senang meniru, dapat hafal betul kata-

kata atau nyanyian tersebut tanpa mengerti 

artinya 

   

 f. Sebagian dari anak ini tidak bisa berbicara 

(non verbal) atau sedikit berbicara (kurang 

verbal) sampai usia dewasa 

   

3. Pola bermain   
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 a. Tidak bermain seperti anak-anak pada 

umumnya 

   

 b. Senang akan benda-benda yang berputar, 

seperti kipasangin, roda sepeda dan lain-lain. 

   

 c. Tidak bermain sesuai fungsi mainan, misalkan 

sepeda dibalik lalu rodanya diputar-putar 

   

 d. Tidak kreatif, tidak imajinatif    

 e. Dapat sangat lekat dengan benda-benda 

tertentu yang dipegang terus dan dibawah 

kemana-mana 

   

5. Perkembangan terlambat atau tidak normal   

 a. Perkembangan tidak sesuai anak 

normal, khususnya dalam keterampilan 

sosial, komunikasi dan kognisi 

   

 b. Dapat mempunyai perkembangan yang 

normal pada awalnya, kemudian 

menurun atau bahkan sama, misalnya 

pernah dapat bicara kemudian hilang 

   

 

        Passo, 21 Mei 2021 
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B. DATA WAWANCARA DENGAN ANAK TUNA DAKSA 

Nama   : Prayuni Sairlay 

Umur  : 18 Tahun 

Kelas   : D.TunaDaksa 

Hari/Tanggal :  jum’at 16 April 2021 

 

Peneli  : apakah anda suka membaca buku? 

Responden : saya kurang suka membaca buku 

Penelit  :apa cita-cita anda? 

Reponden : saya mempunyai cita-cita sebagai dokter, tapi saya tidak pede dengan kondisi 

saya 

Peneliti : bagaimana anda menggapai cita-cita anda? 

Responden : belajar dan terus berusaha 

Peneliti : apakah anda tipe orang yang pemarah? 

Responden : saya sedikit pemarah 

Peneliti :kegiatan sekolah apa saja yang anda ikuti? 

Responden :yang saya ikuti dalam kegiatan sekolah yaitu lomba membaca puisi dan 

merangkai bunga 

Peneliti :saat anda merasa kesal apa yang anda lakukan? 

Responden : bicara banyak sambil marah 

Peneliti : apakah teman sekelas anda pernah mengejek anda ? 

Responden : tidak ada 

Peneliti : apakah guru kelas anda pemarah? 

Responden : guru kelas saya orangnya baik 

Peneliti : apakah teman sekelas anda ada yang pemarah? 

Responden : ada yang pemarah ada juga tidak  

Peneliti : apakah anda memiliki teman? 

Responden : saya mempunyai banyak teman di sekolah 

Peneliti : pada saat temanmu merasa sedih, apa yang kamu lakukan? 

Responden :pada saat saya melihat teman saya lagi sedih yang saya lakukan ialah 

menghiburnya 

Peneliti :apakah orang tua anda pernah memarahimu anda? 

Responden : iya saya pernah dimarahi oleh orang tua saya tapi itu kesalahan saya sendri 
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Peneliti : saat anda mengetahui kalau kondisi anda seperti begini apa yang anda 

rasakan? 

Responden : pada saat saya berusia 10 tahun dan saya hanya bisa diam dengan kondisi 

saya 
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Wawancara Dengan Anak Tuna Daksa 

Nama  : Ajeng Triyuniarti 

Umur  : 18 Tahun 

Kelas   : D. Tuna Daksa 

Hari/Tanggal :  Senin, 26 April 2021 

 

Peneli  : apakah anda suka membaca buku? 

Responden : saya tidak suka membca tetapi saya lebih suka mendengar. 

Penelit  :apa cita-cita anda? 

Reponden : cita-cita saya adalah melihat orang tua saya bahagia 

Peneliti : bagaimana anda menggapai cita-cita anda? 

Responden : berdoa, sabar, dan berusaha  

Peneliti : apakah anda tipe orang yang pemarah? 

Responden : saya bukan tipe anak yang pemarah tapi pemanja 

Peneliti :kegiatan sekolah apa saja yang anda ikuti? 

Responden :tidak ada kegiatan sekolah yang saya ikuti. 

Peneliti :saat anda merasa kesal apa yang anda lakukan? 

Responden : nangis, lapor mama dan bapa kalau tidak ada mama dengan bapa saya lapor 

ke kaka saya, dan memeluk kaka saya. 

Peneliti : apakah teman sekelas anda pernah mengejek anda ? 

Responden : teman kelas saya tidak ada yang mengejek saya karna kami semua sama. 

Peneliti : apakah guru kelas anda pemarah? 

Responden : guru kelas saya tidak pemarah. 

Peneliti : apakah teman sekelas anda ada yang pemarah? 

Responden : tidak ada 

Peneliti : apakah anda memiliki teman? 

Responden : iya saya mempunyai banyak teman. 

Peneliti : pada saat temanmu merasa sedih, apa yang kamu lakukan? 

Responden : disaat teman saya sedang bersedih biasanya saya mendekatnya lalu 

membujuknya, karna saya lebih suka mendengar, sehingga saya mencoba 

untuk mendengarkan penyebab kenapa sampai dia sedih, disitu saya bisa 

menenangkan dia. 

Peneliti :apakah orang tua anda pernah memarahimu ? 
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Responden : orang tuaku sayang kepada saya sehingga mereka tidak memarahi saya, 

walaupun marah  ya tidak terlalu begitu la, marah juga membuktikan kalau 

beliau sayang kepada saya. 

Peneliti : saat anda mengetahui kalau kondisi anda seperti begini apa yang anda 

rasakan? 

Responden : karna kondisi saya ini suda dari kecil jadi saya biasa-biasa saja. 
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C. WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 

 

Nama Guru : Poppy Mahulaw. S. Pd 

JenisKelamin : Perempuan 

Umur  : 35 Tahun 

Unit Kerja : Guru SLB Negeri Kota Ambon 

Hari/Tanggal : kamis, 13 mei 2021 

Tempat  : SLB Negeri Ambon (RuangKelas Tuna Daksa) 

 

Peneliti  : kesiapan apasaja yang ibu lakukan sebelum melakukan aktifitas 

pembelajaran? 

Responden :sebelumnya proses pembelajaran dimulai terlebih dahulu kegiatan yang 

harus dilakukan pembuatan rencana pembelajaran harus awal dari semua itu 

adalah assesmen, di SLB semua proses pembelajaran berbasis assesmen, 

tidak terlalu terpaku pada kurikulum tapi hasil assesmen nanti di cocokkan 

dengan kurikulum lalu mana yang cocok dan mana yang tidak. 

Peneliti : kurikulum apa yang anda gunakan dalam pembelajaran anak-anak 

berkebutuhan khusus ini? 

Responden :  kurikukulum yang digunakan adalah KTSP 2013 

Peneliti :pembelajaran atau metode apa yang bisa membentuk anak menjadi percaya 

diri 

Responden : kalau metode yang membuat anak rasa percaya diri itu sering digunakan 

totor sebaya (teman sebaya), yang menjadi totor buat mereka, kebanyak anak 

SLB dia selalu terpaku pada teman dekatnya, maka teman dekatnya ini yang 

akan  memotivasi dia supaya bisa menjadi lebih baik, guru banyak 

memberikan arahan kepada temannya dan temannya yang nanti mengarahkan 

padanya, selain itu juga guru memberikan bimbingan, pendamping, kalau 

untuk mengasa motivasi untuk mengasa dia punya bakat, mengasa menjalin 

komunikasi sesama atau interaksi, maka selain guru yang mengarahkan atau 

membimbing mereka lingkungan sekolah juga memotivasi mereka 

lingkungan sekolah sangat berperan, kenapa lingkungan sekolah berperan, 

kalau anak ini dia tidak meransang dia tidak mungkin terjadi pola perilaku 

terhadap dia yang harus ada saling keterkaitanlah, semua komponen sekolah 

saling terkait untuk mengatasi problem mereka. 

Peneliti : bagaimana kemampuan masing-masing anak didik dalam menyelesaikan 

tugas yang ibu berikan? 

Responden : Kalau kemampuan anak masing-masing itu berbeda tergantung, kalau anak 

tidak mampu perkalian maka guru tidak bisa memaksanya untuk tahu 

perkalian, tetapi guru harus membimbingnya secara perlahan-lahan di SLB 

modelnya seperti begitu, kata bimbingan selalu ada dan kata pendamping itu 

selalu ada pada anak, jadi untuk memberikan pembelajaran dalam 1 kelas 

saja sudah beraneka ragam materi yang diberikan dalam 1 kelas, karna sudah 

di tingkat SMP mungkin sudah ajak kecil untuk keberagaman tetapi tetap ada 
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karna masing-masing anak mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda, 

contohnya yuni bacaanya sudah lancar tapi ada temannya yang bacanya 

belum lancar bahkan ada yang belum sama sekali, maka pendamping dan 

pemberian materinya juga harus berbeda untuk mereka. 

Peneliti :  bagaimana hasil dari metode yang digunakan dalam pembentukan sikap 

percaya diri anak? 

Responden : dari sepanjang yang dilihat cukup berpengaruh kepada pola perilaku 

mereka,Cuma masih perlu pengembangan lagi karna anaknya radarndown 

karna lama tidak bersekolah maka dia punya segala kepribadian ini sudah kaku 

dari kecil dia sudah melewati masa perkembangan dia untuk membangkitkan 

rasa percaya diri memang membutuhkan waktu tidak serta merta harus kita 1 

tahun bisa? Tidak bisa harus memang butuh proses dan mereka sudah 

menerima keadaan mereka, tapi satu sisi mereka juga merasa malu untuk 

berekspor karna mereka tahu buat apa? Mereka kaya gini, itu yang memang 

PR juga buat guru, tapi sudah mulai kita asa dengan lomba-lomba dan 

kegiatan-kegiatan kita memancing mereka agar masuk kedalam itu supaya 

meningkatkan rasa percaya diri bahwa mereka sama seperti yang lain mereka 

punya sesuatu yang dikembangkan karna di sekolah juga banyak kegiatan-

kegiatan untuk memacu anak-anak, selain ada kegiatan dari pusat, biasanya di 

sekolah juga mempunyai kegiatan-kegiatan khusus untuk bisa mengasa potensi 

mereka. 

Peneliti :adakah faktor-faktormeningkatkan rasa percaya diri? 

Responden :banyak faktor untuk meningkatkan percaya diri mereka salah satu mungkin 

dari teman sebayanya, teman itu jadi tutur mereka, kadang anak-anak ini dia 

tidak terlalu terbuka buat orang tua, kepada guru, tetapi pada temannya dia 

selalu terbuka, di sekolah kita kebanyakan memakai teman, teman sebagai 

penyandang dari kita. 

Peneliti :apakah teman-teman sekolahnya pernah mengejeknya?  

Responden : kalau di SLB ini rata-rata anak berkebutuhan khusus mereka tau diri mereka 

masing-masing jadi mereka tidak mengejek sesama mereka, memang ada tapi 

itu kecil, di SLB rata-rata mereka saling menyayangi antara satu dengan yang 

lain. 

Peneliti :pada saat teman kelasnya merasa sedih apa yang dia lakukan? 

Responden : mereka selalu menghibur temannya dikala temanya lagi sedih, rasa simpati 

itu selalu ada di hati mereka, dan selalu berbagi dengan temannya.  

Peneliti : apakah merekatermaksud siswa yang aktif? 

Responden : iya anaknya aktif 

Peneliti : dari usia berapa mereka sekolah di sini? 

Responden :  tidak menentu ya, ada yang pindahan dari sekolah umum, ada juga yang 

memang sekolah disini dari usia masuk sekolah, kalau pada umumnya usia 

sekolah 7 tahun itu sudah harus duduk di kelas 1 SD ya, di SLB ini sendiri 

sudah ada SD, SMP, dan SMA  

Peneliti : faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat perkembangannya? 

Responden : banyak faktor, contohnya prayuni,  dia terlambat ditolong .dan dia masuk 

disekolah sini saja usianya 12 tahun dan dia belum  lulus SD, sementara 12 

tahun itu sudah berada dikelas 6 SD, karna dia tertunda di SD umum kemudian 

dia tidak bersekolah lagi, lalu kita melakukan penjaringan dan menemukan 

dia, karna di sekolah kita selalu melakukan penjaringan yang di lakukan oleh 

kesiswaan dan kita menemukan dia, anak itu sudah lama putus sekolah , 

mereka juga punya hak untuk memperoleh pendidikan sesuai dengan undang-
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undang, kita ambil lalu di masukkan kesekolah di sini, karna sudah terlambat 

jadi dia punya motoriknya itu sudah kaku, kemudian rasa mindernya itu besar, 

karna dilingkungan rumah ada yang mengejeknya. 

Peneliti :bagaimana perkembangan kecerdasanya? 

Responden :kalau kecerdasan rata-rata dengan anak-anak normalcuma karna lambat jadi di 

terapkan juga lambat., sesuai dengan tingkat yang di lalui 
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D. WAWANCARA DENGAN ORANG TUA 

 

NamaOrang Tua : Andriani 

JenisKelamin : Perempuan 

Umur  : 54 tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Orang Tua dari  :  Ajeng Triyuniarti 

Hari/Tanggal : Senin, 26 April 2021 

Tempat  :Waiheru 

 

Peneliti : bagaimana proses perkembangan anak setelah kelahiran? 

Responden : perkembangannya normal seperti anak pada umumnya, tidak ada kecacatan  

sama sekali. 

Peneliti :bagaimana anak ibu sampai seperti ini? 

Responden : semenjak dia berusia 5 bulan dia tidak bisa melihat dan kami kira dia itu 

buta, lalu kami membawanya ke rumah sakit untuk memeriksanya, dan 

sampainya disana dokter periksa dia dan mengatakan kalau anak saya buta, 

tetapi saya tidak menyerah saya membawanya ke dokter lain kalau tidak salah 

ada 4 dokter yang pernah periksa anak saya dan mengatakan hal yang sama 

bahwa anak saya buta,  dan pada waktu itu saya melihat novel dan saya 

membacanya disitu saya membaca ciri-ciri penyakit hidrosih plus dan saya 

samakan dengan penyakitnya ajeng dan ternyata ciri-cirinya sama dengan 

ajeng, disitu saya kepikiran untuk membawanya ke dokter lagi, dan menangani 

ajeng adalah dokter Helena beliau seorang dokter anak dan beliau mengatakan 

bahwasanya memang anak saya kenal penyakit hidrosih plus. Pada saat itu 

saya sangat sedih menyerah, dan berpasrah diri kepada Allah karna saat 

lahiran normal sehingga saya melihat kondisinya seperti begini membuat saya 

sedih. Dan bertambahnya usianya ada perubahan dari tidak melihat menjadi 

melihat, ajeng melihat dan memegang pada usia 1tahun 2 bulan. 

Peneliti :pada usia berapa anak ibu mengalami kecacatan? 

Responden : dari usia 5 bulan berawal dari buta dan pada akhirnya seperti yang sekarang 

ade lihat 

Peneliti : di usia berapa ibu menyekolahnya? 

Responden : 10 tahun, karna keterlambatan dalam pertumbuhan 

Peneliti : apakah ada yang merasa empati terhadapnya? 

Responden : iya ada tetangga sekitar dan teman-teman kakak dan ade-adenya yang datang 

ke rumah sini 

Peneliti : ketika anak ibu marah atau emosi apa yang dia lakukan? 

Responden : marah seperti menagis, ngambek, dan suka balapor ketika lagi baku marah 

sama kakanya, tetapi kalau sedang baku hadapan degan orang yang 

membuatnya emosi biasanya dia pukul,tarik rambut, gigit, cakar dan ada 

barang disampingnya biasa di lempar ke sasarannya, dan pada 9 tahun yang 

dia memulai  memunculkan ekspersi emosinya. 

Peneliti : apakah dilingkungan rumah dia memiliki teman? 

Responde : iya dia mempunyai teman dan biasanya teman-temannya datang kerumah 

main bersama 
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Peneliti : apakah bapak ibu pernah merasa tidak percaya diri dengan kondisinya? 

Responden : kalau merasa tidak percaya diri pasti tapi saya melihat ajeng orangnya tidak 

perduli, biasa-biasa saja dan saya melihatnya bahagia itu sudah cukup bagi 

saya. Karna ajeng sendiri tidak pernah menunjukkan tidak percaya dirinya juga 

sehingga saya pun bangga kepadanya. 

Peneliti : apakah ada yang pernah mengejeknya? 

Responden : Pernah dapat ejek tapi setelah itu dapat marah dari tetangga sekitar karna 

yang biasa mengejeknya ini bukan anak-anak kompleks tetapi anak-anak dari 

luar yang berjalan lalu melihatnya duduk di depan lalu mereka mengejeknya, 

dan tetangga melihat hal tersebut kemudian memarahi anak- anak tersebut. 
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 NamaOrang Tua : Novi Sairlay 

JenisKelamin : Perempuan 

Umur  : 50 tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Orang Tua dari  : Prayuni Sairlay 

Hari/Tanggal : jum’at 16 April 2021 

Tempat  :Passo 

 

Peneliti : bagaimana proses perkembangan anak setelah kelahiran? 

Responden : perkembangannya  normal dan sehat 

Peneliti :bagaimana anak ibu sampai seperti ini? 

Responden :  karna imunisasi, dulunya yuni lahir normal layaknya anak-anak yang lain 

pada umumnya tetapi yuni berusia 1 tahun dan saya membawanya untuk 

imunisasi, kemudian bidan salah suntik. 

Peneliti :pada usia berpa anak ibu mengalami kecacatan? 

Responden : pada usia satu tahun 

Peneliti : di usia berapa ibu menyekolahnya? 

Responden : pada usia 8 tahun dia sekolah di SD dan pada 12 tahundia pindah ke SLB 

Waiheru 

Peneliti : apakah ada yang merasa empati terhadapnya? 

Responden : iya ada tetangga rumah yang merasa empati kepadanya 

Peneliti : ketika anak ibu marah atau emosi apa yang dia lakukan? 

Responden : ngomel-ngomel 

Peneliti : apakah dilingkungan rumah dia memiliki teman? 

Responden : Ya pasti ada, dan anak-anak yang berada di kompleks sini selalu saja datang 

mengajaknya untuk bersama-sama bermain, dan kadang teman-temannya 

bermain dan dia hanya duduk untuk melihat mereka 

Peneliti : apakah bapak ibu pernah merasa tidak percaya diri dengan kondisinya? 

Responden : setiap orang tua pasti saja merasa tidak percaya diri saja apalagi melihat 

anaknya yang kondisinya seperti yuni ini, tidak percaya diri bukan untuk 

merawat yuni tapi tdak percaya dirinya karna khawatir yuni dapat bulian dari 

teman-temannya yang normal, dan takutnya yuni sendiri putus asa dengan 

kondisnya. 

Peneliti : apakah ada yang pernah mengejeknya? 

Responden : Iya pernah ada yang mengejeknya, pada saat dia keluarjalan-jalan ke 

kompleks sebelah, dia keluar memakai tongkat saat orang-orang kompleks 

sebelah melihatnya lalu mereka mengejeknya 
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E. HASIL DOKUMENTASI 

 

  
Wawancara dengan ade Prayuni  wawancara dengan orang tua prayuni 

 

  
Wawancara dengan ade Ajeng   wawancara dengan orang tua Ajeng 

 

 
    Wawancara dengan wali kelas tuna daksa 
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Alat Bantu Untuk Anak Tuna Daksa 
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